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Abstract. The COVID-19 pandemic has changed the way learning was originally done
offline, is now done online. As a result, various uses of learning media are applied to each
educator, one of which is learning videos. The purpose of this study was to see the
implementation of limited face-to-face learning carried out by students and to see the
implementation problems of students' choices in limited face-to-face learning. The
research method used is descriptive qualitative analysis. The results of this study show
that there are differences in choices where in the first class 80% choose face-to-face
learning, while in the second class as much as 71% choose Non-PTM. This shows that the
implementation of face-to-face learning is still a polemic among students.

Abstrak. Pandemi COVID-19 telah merubah cara belajar yang sedianya dilakukan secara
offline, kini dilakukan secara online. Akibatnya berbagai penggunaan media
pembelajaran diterapkan pada masing-masing pendidik salah satunya video pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah guna melihat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
yang dijalankan oleh mahasiswa serta melihat problematika penyelenggaraan atas pilihan
mahasiswa dalam pembelajaran tatap muka terbatas. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan pilihan di
mana pada kelas pertama sebanyak 80% memilih pembelajaran tatap muka, sementara
pada kelas kedua sebanyak 71% memilih Non-PTM. Ini menunjukan bahwa
pemberlakuan pembelajaran tatap muka masih menjadi polemik di kalangan mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah memaksa
masyarakat dunia dalam melaksanakan
tatanan hidup hingga pola pembelajaran yang
selama ini dilakukan secara tatap muka kini
dilaksanakan secara online (Ningsih, 2020;
Gunawan & Amaludin, 2021). Perubahan ini
yang pada gilirannya merubah Kkebiasaan
masyarakat yang jika selama ini setiap orang
dipaksa hidup dalam situasi serba cepat,
namun dengan kondisi saat ini semua
berjalan lambat dan serba terbatas, tidak
terkecuali pada ranah pembelajaran.

Pembelajaran yang terbiasa dilakukan
secara tatap muka, seketika berubah menjadi
online atau dalam jaringan (daring) tentu saja
hal ini berdampak pada perubahan strategi
pembelajaran, media pembelajaran yang
digunakan hingga evaluasi pembelajaran.
Transformasi model pembelajaran tatap
muka ke model pembelajaran jarak jauh
secara daring berdampak pada pengalaman
belajar mahasiswa (Fredy et al., 2020).

Pembelajaran  sendiri  merupakan
proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada satu
lingkungan belajar. Konteks interaksi dalam
proses pembelajaran adalah interaksi sosial,
yaitu hubungan antara individu dengan
kelompok, dalam hal ini guru selaku individu
berinteraksi dengan sekelompok peserta
didik (Chalil & Latuconsina, 2008).

Pembelajaran juga merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dengan
kata lain, pembelajaran dapat dikatakan
sebagai usaha memperoleh perubahan
perilaku dalam diri individu yang diperoleh
dari proses interaksi dengan lingkungannya
(Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI,
2007).

Jika melihat esensi pembelajaran
berdasarkan definisi di atas, dapat diartikan
bahwa adanya interaksi antara pendidik,
peserta didik dan sumber belajar menjadi hal
yang perlu dirancang sedemikian rupa sesuai
dengan tujuan pembelajaran  sehingga
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terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Namun sejak diumumkannya Maret
2020, di mana Indonesia termasuk negara
yang berdampak Covid-19, maka mulai
diberlakukannya pembelajaran secara daring
baik pada jenjang SD, SMP, SMA hingga
jenjang Pendidikan Tinggi (Aulia & Dwi,
2021; Lubis et al., 2021; Maharani & Exacta,
2020). Hampir 2 tahun pandemi Covid-19
melanda, dan seiring dengan perubahan dan
percepatan pemerintah dalam penanganan
kasus Covid-19 di Indonesia, kini perlahan
mulai diberlakukan kehidupan ‘new normal’
dengan Kkondisi tetap menjaga protokol

kesehatan.
Belum lagi penyesuaian dengan
kondisi ‘new normal’ yang dijalankan

masyarakat, kini polemik adanya kebijakan
pembelajaran tatap muka di tengah pandemi
Covid-19 yang dilaksanakan mulai Juli 2021
masih terus menuai pro dan kontra. Bahkan
ada kesalahpahaman yang berkembang di
masyarakat, seolah-olah pemerintah akan
membuka sekolah seperti halnya di saat
normal.

Direktur Jenderal PAUD, Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah,
Kemendikbudristek, Jumari, S.T.P., M.Si
menegaskan, yang akan dilaksanakan pada
Juli nanti adalah pembelajaran tatap muka
(PTM) secara terbatas (Kasih, 2022). Alih-
alih pemerintah telah menyelesaikan
vaksinasi terhadap pendidik dan tenaga
pendidikan maka pembelajaran tatap muka
terbatas ini dapat dilangsungkan.

Jika melihat kepada proses
pembelajaran sendiri merupakan aktivitas
yang paling utama. Sebab, keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran
berlangsung secara efektif (Fitriansyah,
2020). Untuk itu, tentu saja pembelajaran
harus dirancang sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
terbatas sendiri adalah berupa kebijakan yang
dilaksakan pada satuan pendidikan yang
tertuang dalam SKB Empat Menteri tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di
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Masa Pandemi Covid-19 vyang akan
dilaksanakan melalui 2 (dua) fase yaitu masa
transisi dan masa kebiasaan baru. PTM pada
masa transisi akan berlangsung selama 2
(dua) bulan sejak dimulainya PTM di satuan
pendidikan. Setelah masa transisi selesai
maka PTM memasuki masa kebiasaan baru.

Pada prosesnya, tentu saja pelaksaan

PTM  tidak mudah. Akan banyak
bermunculan masalah-masalah yang
dihadapi, salah satunya adalah tidak

tersedianya sarana dan prasarana yang
mendukung layanan kesehatan, keselamatan
warga satuan pendidikan, pengaturan fasilitas
tempat belajar, pengaturan jumlah peserta
didik, dan durasi waktu setiap mata pelajaran
per hari. Satuan Pendidikan  dapat
menyiapkan beberapa alternatif PTM, yang
pada akhirnya akan terpilih satu bentuk PTM
yang sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolah dan tetap menerapkan protokol
kesehatan.

Namun demikian, tidak semudah yang
dibayangkkan, dalam pelaksaan PTM
dinamika dan polemik di masyarakat
bermunculan, terutama pada siswa dan orang
tua. Ini merupakan masalah baru yang
timbul, di mana kebiasaan yang selama ini
dijalankan secara online, dan kini beralih
kepada offline membuat siswa dan orang tua
perlu penyesuaian kembali.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan  Kebudayaan bahwa
perencanaan pembelajaran tatap muka perlu
memperhatikan beberapa hal diantaranya: 1)
Melakukan  vaksinasi  kepada seluruh
pendidik dan tenaga kependidikan; 2)
Meningkatkan imun peserta didik, pendidik
dan tenaga kependidikan; 3) Mempersiapkan
sarana dan prasarana yang sesuai protokol
kesehatan. Namun demikian, sebelum
diterapkannya pelaksanaan pembelajaran
tatap muka terbatas, Kemdikbud telah
mensosialisasikan dan menerbitkan buku
panduan pembelajaran masa pandemik
(Kemendikbud, 2020).

Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap
muka terbatas ini juga perlu menerapkan
prinsip kehati-hatian karena berkaitan dengan
kesehatan dan keselamatan warga di sekolah,
sehingga penggunaan protokol kesehatan
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wajib diterapkan secara ketat sesuai dengan
aturan pelaksanaan tatap muka terbatas.
Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan
pembatasan jumlah peserta didik dalam satu
kelas, sehingga perlu mengatur jumlah
dengan sistem rotasi dan kapasitas 50% dari
jumlah siswa pada normalnya, persetujuan
orang tua siswa, penerapan protokol
kesehatan yang ketat, tenaga kependidikan
telah melakukan vaksinasi, hingga sarana dan
prasaran pendukung pelaksanaan protokol
kesehatan tersedia dan memadai (Onde et al.,
2021).

Di kalangan mahasiswa sendiri,
adanya pelaksanaan Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) Terbatas ini menjadi masalah
baru yang dihadapi sebab hal ini dinilai
mendadak dan butuh penyesuaian sebelum
terlaksananya PTM terbatas ini. Di
Universitas Bina Sarana Informatika sendiri,
kebijakan penyelenggaraan PTM terbatas ini
dilakukan berdasarkan edaran
Kemenristekdikti tentang diperbolehkannya
melaksanakan PTM terbatas dengan melalui
prosedur yang ketat dan pendaftaran
kesediaan  melaksanakan PTM  bagi
mahasiswa yang mau dan mendaftar.

Namun demikian, tidak jarang masih
banyak mahasiswa yang enggan
melaksanakan PTM terbatas ini. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana dinamika dan  fenomena
pelaksanaan PTM Pada level pendidikan
tinggi (di kalangan mahasiswa) sehingga
mendapatkan gambaran mengenai proses
pelaksanaan PTM yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Bina Sarana Informatika pada Mahasiswa
Program Studi Illmu Komunikasi dengan
melakukan proses pengambilan data dengan
beberapa cara yaitu: 1) Studi pustaka di
lakukan dengan cara membaca dan mencatat
berbagai referensi seperti buku, jurnal,
majalah, artikel, internet dan lain-lain yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang di
lakukan; 2) Observasi yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan data dengan mengadakan
pengamatan  langsung terhadap  objek
penelitian melalui lembar observasi terkait
pelakasanaan PTM, dan dengan memberikan
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lembar survey kepada 30 orang mengenai
kesiapan mahasiswa dalam mengikuti PTM
Terbatas serta; 3) Wawancara kepada dosen
dan beberapa mahasiswa terkait pengambilan
data lebih mendalam dan komprehensif.

Pada penelitian ini, menggunakan
metode deskriptif kualitatif yakni berupa kata-
kata berdasarkan gambaran yang terjadi di
lapangan secara mendalam dan apa adanya
(Fitriansyah, 2019). Adapun proses analisis
data penelitian kualitatif (Rijali, 2018) sebagai
sebagaimana gambaran berikut:

Pengumpulan
data

Penyajian data

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan:

Penarikan/Verifikasi

Gambar 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

Dalam menganalisis data, peneliti
melakukan berdasarkan data yang diperoleh
dari catatan lapangam observasi dan
wawancara dengan menghasilkan transkip
yang kemudian diolah menjadi data yang
dideskripsikan dengan apa adanya
berdasarkan hasil temuan data di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prosedur Pelaksanaan PKM Terbatas
bagi Mahasiswa

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan bahwa perencanaan
pembelajaran tatap muka perlu memperhatikan
beberapa hal diantaranya: 1) Melakukan
vaksinasi kepada seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan; 2) Meningkatkan imun peserta
didik, pendidik dan tenaga kependidikan; 3)
Mempersiapkan sarana dan prasarana yang
sesuai protokol kesehatan. Namun demikian,
sebelum diterapkannya pelaksanaan
pembelajaran tatap muka terbatas, Kemdikbud
telah mensosialisasikan dan menerbitkan buku
panduan  pembelajaran masa  pandemik
(Kemendikbud, 2020).

Prosedur yang harus dijalankan oleh
mahasiwa yang mengikuti PTM adalah dengan
terlebih dahulu: 1) PTM terbatas di Universitas
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BSI akan dilaksanakan mulai Semester Gasal
2021/2022 pada pertemuan ke 9 (sembilan) yang
jatuh pada hari Senin tanggal 08 November
2021; 2) Dosen dan mahasiswa yang dapat
mengikuti PTM adalah yang sudah mendapatkan

vaksinasi tahap 1 (satu); 3) Mahasiswa
memberikan  konfirmasi  kesediaan  atau
penolakan mengikuti PTM melalui

http://students.bsi.ac.id  4)  Memperhatikan
Protokol Kesehatan Pencegahan Covid 19
tentang pengaturan jumlah mahasiswa yang
dapat menuju kampus maka PTM tidak berlaku
disemua matakuliah; Mahasiswa yang berhak
mengikuti PTM adalah semua mahasiswa aktif
pada Semester Gasal 2021/2022. Biro
Administrasi Akademik (BAAK) akan membagi
tiap kelas ke dalam 2 kelompok yaitu kelompok
A dan B berdasarkan nomor urut. Jumlah
maksimal mahasiswa per kelompok adalah 50 %
dari jumlah mahasiswa per kelas; 5) Pada awal
pelaksanaan PTM di Semester Gasal 2021/2022,
kelompok A mempunyai 4 kali kesempatan
PTM sebelum Ujian Akhir Semester yaitu pada
pertemuan 9,11,13, dan 15, sedangkan kelompok
B mempunyai 3 kali kesempatan yaitu pada
pertemuan 10,12, dan 14; 6) Jadwal perkuliahan
masing-masing kelompok dapat diakses pada
laman  www.bsi.ac.id mulai tanggal 01
November 2021. Presensi kehadiran mengajar
dan kuliah tetap dilakukan melalui aplikasi My-
Best; 7) Dalam hal mahasiswa akan melakukan
penyesuaian metode perkuliahannya dari metode
daring ke luring atau sebaliknya, maka
mahasiswa harus mengirimkan pemberitahuan
ke BAAK melalui alamat email; 8)
Pemberitahuan lebih lanjut tentang mekanisme
PTM  disampaikan berdasarkan kebijakan
Pemerintah dan Surat Keputusan Rektor tentang
Protokol Pencegahan Corona Virus 19 (UBSI,
2021).

Dengan adanya prosedur pelaksanaan
PTM Terbatas yang dijalankan oleh mahasiswa

maka dilakukan hal-hal teknik terkait
pelaksanaannya, sebagaimana gambaran 1)
Mahasiswa telah memastikan diri  untuk

mengikuti perkuliahan dalam kondisi sehat; 2)
Mencuci tangan setibanya di kampus; 3)
Melakukan check in pada aplikasi peduli
lindungi yang terdapat di area kampus; 4) Dosen
akan melakukan check suhu tubuh sebelum
mahasiswa masuk ke dalam ruang kelas; 5)
Menggunakan masker selama melakukan
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perkuliahan; 6) Selama perkuliahan berlangsung
mahasiswa tetap menjaga jarak duduk antar
teman dan tidak berkerumun.

2. Dinamika Pelaksanaan PTM Terbatas
Pada Mahasiswa

Pelaksaan penelitian PTM (Pembelajaran
Tatap Muka) terbatas ini dilakukan pada
mahasiswa dalam 2 kelas yang berbeda antara
kelas yang mayoritas menginginkan PTM
dengan kelas dengan mayoritas menginginkan
tetap belajar secara online.

Pada hasil pada kelas pertama yang
diperoleh dari survey pengisian data mahasiswa
yang mengajukan pelaksanaan PTM dari 30
orang mahasiswa hanya 6 orang Yyang
menginginkan PTM terbatas, sementara 24
orang lainnya tetap menginginkan pembelajaran
dilakukan secara online, sebagaimana terdapat
dalam gambar di bawah ini:

JUMLAH PEMILIH PTM TERBATAS MAHASISWA
PADA KELAS PERTAMA

PTM
20%

Non PTM
80%

Gambar 2. Hasil Pilihan mahasiswa terhadap PTM
Pada Kelas Pertama (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Jika melihat kepada hasil gambar di atas
bahwa sebanyak 20% mahasiswa memilih PTM
dan 80% memilih non-PTM atau tetap belajar
secara online. Berdasarkan hasil wawancara
dengan sejumlah mahasiswa di dapati bahwa
mahasiswa yang tidak menginginkan PTM
memiliki alasan: 1) mahasiswa berada di luar
kota (kampung halaman) sehingga tidak dapat
dengan segera kembali ke kampus; 2)
mahasiswa telah terikat kontrak pekerjaan
dengan perusahaan dan telah menyepakati
adanya shift dalam bekerja sehingga tidak
diperkenankan  berubah-ubah shift secara
mendadak; 3) masih adanyanya mahasiswa yang
belum melakukan vaksin karena khawatir dan
memiliki penyakit bawaan (Fitriansyah, 2021).

Sementara berdasarkan hasil voting
dengan kelas kedua yang menyetujui pelaksaan

COu
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PTM terbatas ini sejumlah 15 orang dari jumlah
total mahasiswa 21 orang dengan 6 orang
memilih tetap belajar secara online, sebagaimana
terdapat dalam gambar di bawah ini:

JUMLAH PEMILIH PTM TERBATAS MAHASISWA
PADAKELAS KEDUA

Gambar 3. Hasil Pilihan mahasiswa terhadap PTM
Pada Kelas Kedua (Sumber: Dokumentasi Pribadi).

Melihat kepada hasil di atas, tergambar
bahwa pada kelas kedua jumlah mahasiswa yang
memilih PTM sebanyak 71% sementara
mahasiswa dengan pilihan tetap belajar secara
online (Non-PTM) sebanyak 29%. Berdasarkan
hasil wawancara atas pilihan tersebut mahasiswa
yang lebih banyak memilih PTM dengan alasan:
1) tidak memiliki kesibukan lain selain kuliah; 2)
Jenuh dan bosan dengan aktifitas keseharian di
rumah saja; 3) membutuhkan pertemuan secara
langsung dengan dosen terkait mata kuliah
karya; 4) agar mendapatkan uang saku dari orang
tua. Berdasarkan alasan-alasan ini lah mengapa
lebih banyak mahasiswa yang memilih untuk
melaksanakan pembelajaran secara PTM di
bandingkan dengan pembelajaran secara online.

Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
Terbatas yang dilaksanakan di Universitas Bina
Sarana Informatika ini dilakukan dengan cara
setiaqp mahasiswa yang datang untuk
melaksanakan PTM anak dilakukan pengecekan
suhu tubuh terlebih dahulu sebelum masuk ke
dalam ruang Kkelas. Selanjutnya mahasiswa
menempati tempat duduk masing-masing dengan
jarak duduk kurang lebih 1 meter antar
mahasiswa. Kapasitas ruang kelas maksimal 20
mahasiswa, dan  selama  pembelajaran
berlangsung mahasiswa dan dosen diwajibkan
untuk menggunakan masker. Usai pembelajaran
selesali, maka  mahasiswa  diwajibkan
meninggalkan ruang kelas tanpa melakukan
aktifitas lain seperti berkumpul dan lain
sebagainya.

Proses pembelajaran dilakukan secara
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online dan offline, di mana bagi mahasiswa yang
tidak memilih melaksanakan PTM maka tetap
harus mengikuti perkuliahan secara daring
melalui laman mybest.bsi.ac.id. Dosen pun tetap
harus memantau aktifitas mahasiswa secara
daring melalui laman LMS tersebut, Whats App
grup atau melakukan pembelajaran via Zoom
meeting. Adanya dua Kkegiatan pembelajaran
sekaligus dalam satu waktu bukanlah hal yang
mudah, di mana dosen dituntut untuk aktif secara
tatap muka dan online kepada mahasiswa, inilah
yang pada gilirannya menciptakan polemik baru
bagi dosen pengampu mata kuliah.

3. Problematika PTM Bagi Orang Tua

Pada tingkat pendidikan tinggi sendiri
penyelenggaraan PTM mungkin tidak terlalu
berdampak pada orang tua. Hal ini mengingat,
anak yang sudah dewasa telah dapat menentukan
sendiri cara belajarnya sesuai dengan aturan
yang ada di masing-masing kampus. Namun
demikian, tidak jarang masih ada orang tua yang
mengkhawatirkan anak mereka untuk dapat
melaksanaan PTM ini terlebih bagi mereka yang
tinggal di luar Jabodetabek (di kampung
halaman) adanya kasus lonjakan Covid-19
menjadi kekhawatiran tersendiri.

Untuk  itu, dalam  pelaksanaan
pembelajaran tatap muka terbatas ini perlu
menerapkan  prinsip  kehati-hatian  karena
berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan
warga di sekolah, sehingga penggunaan protokol
kesehatan wajib diterapkan secara ketat sesuai
dengan aturan pelaksanaan tatap muka terbatas.
Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan
pembatasan jumlah peserta didik dalam satu
kelas, sehingga perlu mengatur jumlah dengan
sistem rotasi dan kapasitas 50% dari jumlah
siswa pada normalnya, persetujuan orang tua
siswa, penerapan protokol kesehatan yang ketat,
tenaga kependidikan telah melakukan vaksinasi,
hingga sarana dan prasaran pendukung
pelaksanaan protokol kesehatan tersedia dan
memadai (Onde et al., 2021).

Namun demikian adanya proses PTM
terbatas tidak lantas menjawab masalah
pembelajaran, hal ini didapati pada saat PTM
berlangsung mayoritas mahasiswa memiliki
kesulitan dalam menerima materi pembelajaran
secara langsung. Hal ini mengingat selama
mahasiswa melakukan pembelajaran secara
online sehingga sudah terbiasa komunikasi satu

ShareAlike 4.0 International License.

COu

arah, tidak aktif untuk berdiskusi dan bertanya
serta kesibukan dan gangguan lainnya saat di
rumah. Inilah yang mengakibatkan mahasiswa
yang hadir di kelas menjadi pasif, konsentrasi
menurun serta respon terhadap pemberian materi
ajar yang kurang (Fitriansyah, 2021).

Dinamika ini tidak hanya menjadi
polemik baru di kalangan mahasiswa, namun
sebelumnya pada tingkat satuan pendidikan
sekolah telah terlebih dahulu menjalankan
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas.
Bahkan beberapa kekhawatiran orang tua
disebabkan karena: 1) Tingkat kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan masih
sangat rendah di mana sebanyak 80% yang lebih
patuh menerapkan protokol kesehatan adalah
individu berusia diatas 60 tahun. Sementara
anak-anak usia sekolah dan orang dewasa masih
sering lalai dalam penerapan protokol kesehatan
seperti menggunakan masker, dan mencuci
tangan (Simanjuntak et al., 2020); 2) Sosialisasi
bahaya Covid-19 di nilai masih kurang optimal
sehingga banyak masyarakat masih
meremehkannya; 3) Masih bias nya kejelasan
prosedur yang dijalankan pada pembelajaran
tatap muka terbatas (Powa et al., 2021).

Problematika PTM terbatas ini tentu
saja  memerlukan perhatian lebih baik dari
Pemerintah, Guru, Siswa bahkan orang tua.
Sebab, tidak hanya menjadi permasalahan baru,
di kalangan siswa tetapi juga menjadi
kekhawatiran baru bagi orang tua terkait
penyebaran virus Covid-19 yang semakin masif
terutama bagi orang tua yang tinggal jauh dari
anaknya (di luar Jabodetabek), atau orang tua
dengan kondisi manula dan disertai penyakit
penyerta. Inilah yang pada gilirannya menjadi
dilema tersendiri. Untuk itu, dalam menjawab
kekhawatiran tersebut, pihak kampus dan dosen
harus memastikan kegiatan pembelajaran yang
berjalan sesuai dengan protokol kesehatan yang
ada tanpa mengurangi kekhidmatan proses
pembelajaran

SIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelajaran pada gilirannya
merupakan proses penerimaan ilmu yang
berlangsung secara sengaja antara peserta
didik dan pendidik dengan melibatkan unsur-
unsur pembelajaran  seperti  kurikulum,
media, metode, bahan ajar hingga evaluasi
pembelajaran. Untuk itu guna tercapainya
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proses pembelajaran yang efektif perlu
dipersiapkan dengan matang. Di tengah
kondisi pandemi Covid-19 ini tentu saja
bukan hal yang mudah dalam melaksanakan
pembelajaran, terlebih pemberlakuan PTM
terbatas menjadi adaptasi baru dalam
pembelajaran, butuh keterlibatan aktif dan
peran serta stake holder dalam memfasilitasi
hal tersebut, sehingga baik siswa maupun
orang tua akan merasa aman dan nyaman
dalam  mengikuti proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan PTM Terbatas pada
Universitas Bina Sarana Informatika ini,
terdapat perbedaan pilihan di mana pada
kelas pertama sebanyak 80% memilih PTM,
sementara pada kelas kedua sebanyak 71%
memilih Non-PTM. Ini menunjukan bahwa
pemberlakuan PTM masih menjadi polemik
di kalangan mahasiswa.
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